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Abstrak

Penelitian ini berguna untuk menyelidiki pengaruh dari variabel Perencanaan Anggaran (X1), Pengadaan Barang/Jasa (X2), Pelaksanaan Anggaran (X3), serta Komitmen Organisasi (X4) terhadap variabel Penyerapan Anggaran Belanja (Y) dengan Pengendalian Internal (X5) sebagai variabel moderating. Sampel penelitian ini yaitu pegawai RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga sebanyak 46 pegawai yang dilakukan dengan metode sensus. Teknik analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis MRA, uji hipotesis dengan uji t, uji F, serta uji koefisien determinasi. Uji hipotesis menghasilkan 1) Perencanaan Anggaran memiliki pengaruh negatif tidak signifikan atas Penyerapan Anggaran, 2) Pengadaan Barang / Jasa memiliki pengaruh negatif tidak signifikan atas Penyerapan Anggaran, 3) Pelaksanaan Anggaran memiliki pengaruh positif tidak signifikan atas Penyerapan Anggaran, 4) Komitmen Organisasi memiliki pengaruh negatif tidak signifikan atas Penyerapan Anggaran, 5) Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Perencanaan Anggaran atas Penyerapan Anggaran, 6) Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Pengadaan Barang/Jasa atas Penyerapan Anggaran, 7) Pengendalian tidak memoderasi signifikansi pengaruh Pelaksanaan Anggaran atas Penyerapan Anggaran, 8) Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh atas Penyerapan Anggaran, 9) Hasil uji F menyatakan bahwa secara bersama – sama semua variabel independen memiliki pengaruh tidak signifikan atas variabel dependen, 10) Hasil uji koefisien determinasi persamaan 1 sebesar 0,162 artinya variabel Penyerapan Anggaran dijelaskan oleh Perencanaan Anggaran, Pengadaan Barang/Jasa, Pelaksanaan Anggaran, dan Komitmen Organisasi sebesar 16,2% dan sisanya sebesar 83,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini, 11) Hasil uji koefisien determinasi persamaan 2 sebesar 0,239 artinya variabel Penyerapan Anggaran dijelaskan oleh Perencanaan Anggaran, Pengadaan Barang/Jasa, Pelaksanaan Anggaran, dan Komitmen Organisasi dengan Pengendalian Internal sebagai variabel moderating  sebesar 23,9% dijelaskan variabel lain diluar penelitian ini. Sisanya sebesar 76,1% dijelaskan oleh variabel selain variabel dalam penelitian ini. Hasil analisis menyatakan bahwa Pengendalian Internal tidak memoderasi Penyerapan Anggaran.
Abstract
This study is useful for investigating the impact of the variables of Budget Planning (X1), Procurement of Goods/ Services (X2), Budget Execution (X3), and Organizational Commitment (X4) to the variable Budget Absorption (Y) with Internal Control (X5) as a moderating variable. The sample of this research is the employees of the dr. Ario Wirawan Salatiga hospital as many as 46 employees conducted by the census method. The analysis technique used is validity test, reliability test, MRA analysis, hypothesis test with t test, F test, coefficient of determination test. Hypothesis testing results 1) Budget Planning has an insignificant impact on Budget Absorption, 2) Procurement of Goods/Services has an insignificant impact on Budget Absorption, 3) Budget Execution has an insignificant impact on Budget Absorption, 4) Organizational Commitment has an insignificant impact on Budget Absorption, 5) Internal Control does not moderates the insignificance of the impact of Budget Planning on Budget Absorption, 6) Internal Control does not moderates the insignificance of the impact of Procurement of Goods/Services on Budget Absorption, 7) Internal Control does not moderates the insignificance of the impact of Budget Implementation on Budget Absorption, 8) Internal Control does not moderates the insignificance of the impact of Organizational Commitment on Budget Absorption, 9) The F test results state that together all independent variables have an insignificant impact on the dependent variable, 10) The test result of the coefficient of determination of equation 1 of 0,162 means that the Budget Absorption variable is explained by Budget Planning, Procurement of Goods/Services, Budget Execution, and Organizatonal Commitment by 16,2% and the remaining 83,8% is explained by other variables outside of this study, 11) The test result of the coefficient of determination of equation 2 of 0,239 means that the Budget Absorption variable is explained by Budget Planning, Procurement of Goods/Services, Budget Execution, and Organizational Commitment with Internal Control as a moderating variable of 23,9%. The remaining 76,1% is explained by variables other than the variables in this study. The results of the analysis state that Internal Control does not moderate Budget Absorption.
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PENDAHULUAN 
RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga selaku rumah sakit di Kementerian Kesehatan mempunyai visi yaitu Terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, serta berkepribadian berlandaskan gotong royong. Tugas pokoknya adalah melaksanakan upaya penyembuhan serta pemulihan secara paripurna, pendidikan serta pelatihan, dan penelitian serta pengembangan pada bidang kesehatan paru secara serasi, terpadu, serta berkesinambungan yang menjadi upaya peningkatan kesehtan yang lain serta melakukan upaya rujukan.
Dalam upaya menyediakan pelayanan kesehatan paripurna kepada masyarakat, Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga melaksanakan peningkatan serta pengembangan pelayanan kesehatan serta pengelolaan keuangan yang dilakukan secara terus menerus. Upaya ini didukung dengan penetapan organisasi dan tata kerja Rumah Sakit Paru dr. Ario Wirawan Salatiga (Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 66 Tahun 2020), peningkatan kelas rumah sakit khusus kelas A (Surat Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 438/Menkes/SK/VI/2009), serta penetapan Rumah Sakit Paru dr. Ario Wirawan Salatiga pada Departemen Kesehatan menjadi instansi pemerintah yang menerapkan pola keuangan BLU (Keputusan Menteri Keuangan Nomor 274/KMK.05/2007). Dengan demikian, RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga menjadi lebih fleksibel dalam mengelola keuangannya. 
Salah satu alat ukur kinerja keuangan adalah penyerapan anggaran belanja. Penyerapan anggaran belanja diukur dengan membandingkan antara realisasi anggaran terhadap pagu anggaran. Penyerapan anggaran belanja pada Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran (audited) selama periode enam (6) tahun terakhir (2016 – 2021) menunjukkan bahwa penyerapan anggaran belanja belum optimal dan mengalami keterlambatan penyerapan anggaran belanja. Artinya, penyerapan anggaran belanja pada awal tahun sampai triwulan ketiga belum optimal serta terdapat penumpukan pada triwulan keempat. Oleh karena RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga merupakan satuan kerja berbentuk Badan Layanan Umum yang mana alokasi anggaran berasal dari sumber dana Rupiah Murni (RM) dan BLU, maka penyerapan anggaran belanja dari sumber dana BLU tidak lepas dari pendapatan BLU yang diterima. 

Penyerapan anggaran belanja dikatakan baik dan berhasil jika realisasi belanja sama atau mendekati sama dengan target yang sudah ditetapkan. Hal ini relevan dengan pendapat Nugroho (2013) yang menyatakan jika realisasi fisik pekerjaan dapat diselesaikan terukur sama dengan target penyelesaian pekerjaan, maka penyerapan anggaran disebut baik serta berhasil. 
Selain besaran anggaran yang terserap, penyerapan anggaran juga mengukur efisiensi anggaran dan efektivitas anggaran tersebut. Namun, permasalahan yang hampir dihadapi oleh sebagian besar satuan kerja adalah kurang optimalnya penyerapan anggaran belanja karena penyerapan anggaran dipengaruhi faktor yang lain, seperti perencanaan anggaran, pengadaan barang/jasa, pelaksanaan anggaran, dan komitmen organisasi. Keempat faktor tersebut diduga dimoderasi oleh pengendalian internal.

Pengendalian internal merupakan salah satu fungsi anggaran, yaitu menyediakan alokasi sumber dana yang sudah disetujui dan digunakan untuk belanja barang/jasa. Dengan pengendalian internal, satuan kerja dapat melihat peristiwa sebelumnya dan menentukan peristiwa yang sebenarnya terjadi kemudian membandingkannya dengan perencanaan yang telah disusun (Mardiasmo, 2009). Pengendalian internal bermanfaat untuk mengendalikan semua program dan kegiatan yang dilaksanakan agar sesuai dengan perencanaan yang telah disetujui dan mencegah terjadinya risiko penyelewengan penggunaan sumber dana sehingga penyerapan anggaran efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.

Hasil riset yang sejalan dilakukan oleh Kennedy, dkk (2020) yang menyatakan sistem pengendalian internal pemerintah berpengaruh atas penyerapan anggaran sebab dengan sistem pengendalian internal pemerintah yang diterapkan secara memadai akan mencerminkan kinerja pemerintah yang akuntabel dan transparan. Namun sebaliknya hasil riset yang dilakukan Wiansyah (2021) menyatakan faktor sistem pengendalian intern pemerintah mempunyai pengaruh yang tidak signifikan atas keterlambatan penyerapan anggaran. Hasil riset yang dilakukan oleh Asniarti (2020) menyatakan bahwa sistem pengendalian internal pemerintah sebagai variabel moderating tidak dapat memoderasi penyerapan anggaran
Perencanaan anggaran merupakan proses penyusunan dokumen yaitu dokumen perencanaan dan penganggaran, yang berisi program dan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Bisnis. Anggaran merupakan perkiraan penerimaan dan pengeluaran dengan satuan finansial yang akan diperoleh pada kurun waktu tertentu dengan melampirkan informasi masa lampau sebagai upaya pengendalian serta evaluasi kinerja (Halim dan Kusufi, 2014). Sistem penganggaran saat ini menetapkan kinerja sebagai tujuan utama karena mempunyai peran yang sangat penting. Apabila sistem penganggaran dilaksanakan dengan baik, maka akan memberikan kemudahan dalam pelaksanaan anggaran sehingga target penyerapan anggaran tercapai.

Hasil riset relevan disampaikan Malahayati, dkk (2015) bahwa perencanaan anggaran memiliki pengaruh positif atas serapan anggaran. Peningkatan perencanaan anggaran akan meningkatkan dan mempercepat proses serapan anggaran. Hasil penelitian yang relevan disampaikan oleh Alumbida dkk. (2016) menyatakan bahwa perencanaan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran yang mana semakin baik perencanaan, maka semakin baik pula penyerapan anggaran belanja. Hasil riset yang relevan disampaikan Koriatmaja, dkk (2020) bahwa perencanaan anggaran memiliki pengaruh positif dan signifikan atas penyerapan anggaran. Namun sebaliknya hasil riset disampaikan Ulandari, dkk (2021) menyatakan perencanaan anggaran memiliki pengaruh tidak signifikan atas penyerapan anggaran.

Pengadaan Barang/Jasa merupakan kegiatan atau proses memperoleh barang atau jasa dari alokasi anggaran yang telah dibelanjakan dan dapat dihitung dari segi kuantitas barang/jasa, kualitas barang/jasa, biaya perolehan, waktu perolehan, lokasi perolehan, dan penyedia barang/jasa (Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021). Pengadaan Barang/Jasa diawali penentuan kebutuhan hingga penyerahan barang/jasa. Tahapan pelaksanaannya adalah perencanaan pengadaan barang/jasa, persiapan pengadaan barang/jasa, persiapan pemilihan, proses pemilihan, pelaksanaan kontrak, serta penyerahan barang/jasa. Perencanaan pengadaan yang tepat dan dilaksanakan dalam kurun waktu yang cukup merupakan tahapan yang krusial agar terhindar dari kesalahan perencanaan sehingga penyerapan anggaran dapat optimal.

Hasil riset yang relevan disampaikan Gagola, dkk (2017) menyatakan pengadaan barang jasa memiliki pengaruh positif signifikan atas penyerapan anggaran. Apabila pelaksanaan pengadaan barang jasa baik maka semakin baik juga penyerapan anggarannya. Pernyataan ini didukung hasil riset yang disampaikan oleh Ani, dkk (2019) bahwa pelaksanaan pengadaan barang/jasa memiliki pengaruh signifikan atas penyerapan anggaran sebab pengadaan barang/jasa yang dilaksanakan sesuai jadwal akan sangat berpengaruh atas penyerapan anggaran. Akan tetapi hasil riset yang disampaikan Sanjaya (2018) menyatakan pelaksanaan pengadaan barang/jasa memiliki pengaruh positif tidak signifikan atas penyerapan anggaran.

Pelaksanaan anggaran merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk merealisasikan anggaran dari seluruh rencana program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Dasar pelaksanaan anggaran bagi satuan kerja, antara lain Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Petikan, Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/ Lembaga (RKA–K/L), serta Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA). Pelaksanaan anggaran merupakan proses penyelesaian tagihan kepada penyedia, baik untuk pengadaan barang/jasa kontraktual maupun non kontraktual. Penyelesaian tagihan dalam rangka pelaksanaan anggaran diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PMK.05/2012 yang diperbaharui dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 178/PMK.05/2018. Beberapa aspek terkait dengan pelaksanaan anggaran, antara lain penyampaian data atau informasi kontrak, perencanaan kas, pengelolaan uang persediaan serta tambahan uang persediaan, penyampaian laporan pertanggungjawaban (LPJ) bendahara, dan penyampaian Surat Perintah Membayar (SPM). Pelaksanaan anggaran yang tepat akan mempengaruhi penyerapan anggaran.
Hasil riset relevan disampaikan Gagola, dkk (2017) menyatakan pelaksanaan anggaran memiliki pengaruh positif signifikan atas penyerapan anggaran. Artinya apabila pelaksanaan anggaran semakin baik, maka penyerapan anggaran juga semakin baik. Pernyataan ini didukung hasil riset yang disampaikan Rahmawati dan Ishak (2020) bahwa pelaksanaan anggaran secara simultan memiliki pengaruh positif signifikan atas penyerapan anggaran. Namun sebaliknya hasil riset yang disampaikan Ferdinan, dkk (2020) menyatakan pelaksanaan anggaran secara parsial memiliki pengaruh tidak signifikan atas penyerapan anggaran. Hal ini disebabkan proses pelaksanaan angggaran di satuan kerja sudah bersifat rutinitas sehingga menjadikan pengelola keuangan lebih kompeten dalam menjalankan tugasnya.
Komitmen organisasi adalah bentuk kepercayaan, keterlibatan, serta loyalitas para pegawai untuk menyesuaikan diri terhadap keinginan organisasi dan berupaya menjaga keanggotaan organisasi dalam mencapai tujuan organisasi (Steers dan Porter, 1983). Seorang pegawai yang memiliki komitmen yang tinggi akan memberikan seluruh kemampuan dan tanggung jawab yang lebih demi keberhasilan organisasinya. Dengan komitmen yang tinggi, maka target kinerja organisasi dapat tercapai yang mana salah satu target kinerja dalam pengelolaan keuangan yaitu penyerapan anggaran.

Hasil riset yang disampaikan oleh Ani, dkk (2019) menyatakan komitmen organisasi memiliki pengaruh positif signifikan atas penyerapan anggaran. Komitmen organisasi sangat berperan dalam penyerapan anggaran tercermin dari kinerja para aparatur dalam mewujudkan visi, program, serta kegiatan sesuai dengan alokasi anggaran tanpa pengawasan langsung pimpinan. Pernyataan ini didukung hasil riset yang disampaikan oleh  Kennedy, dkk (2020) bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh atas penyerapan anggaran. Seorang pegawai dengan kepatuhan dan keterlibatan kerja yang semakin tinggi maka penyerapan anggaran semakin baik. Namun sebaliknya hasil riset yang disampaikan Asniarti, dkk (2020) menyatakan komitmen organisasi memiliki pengaruh positif, tetapi tidak signifikan karena kurangnya komitmen pegawai dalam mencapai tingkat penyerapan anggaran yang optimal dan kurangnya peran aktif pimpinan dalam menciptakan dan membangun komitmen yang tinggi di lingkungan kerjanya.
Berdasarkan landasan teori, hasil penelitian – penelitian terdahulu yang relevan, serta fenomena yang terjadi maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Anggaran Belanja Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga dengan Pengendalian Internal sebagai Variabel Moderating”.
METODE
Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini dengan memakai metode sensus. Setiap populasi merupakan sampel penelitian. Sampel yang diambil seluruhnya sejumlah 46 pegawai. 

Data yang dipergunakan pada penelitian ini ialah data primer yang diperoleh dari responden. Responden mengisi kuesioner yang dibagikan lewat google form. Alat analisis yang digunakan, yaitu uji kualitas data berupa uji validitas dan uji reliabilitas, analisis MRA, uji hipotesis dengan uji t, uji F, serta uji koefisien determinasi (R2). Analisis moderasi dengan variabel independen Perencanaan Anggaran (X1), Pengadaan Barang/Jasa (X2), Pelaksanaan Anggaran (X3), serta Komitmen Organisasi (X4) terhadap Penyerapan Anggaran Belanja Satker BLU sebagai variabel dependen (Y) dengan Pengendalian Internal (X5) sebagai variabel moderating yang mempengaruhi dirumuskan sebagai berikut:
Persamaan I:
Y1 = (1.X1+(2.X2+(3.X3+(4.X4 +(5.X5+ Є1  
Persamaan II:
Y2 = (1.X1+(2.X2+(3.X3+(4.X4+(5.X5 +(6X1.X5+
        (7X2.X5+(8X3.X5+ (9X4.X5+ Є2
HASIL PENELITIAN
Uji Regresi
Tabel 1
Hasil Analisis Persamaan I
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Dependent Variable: Penyerapan Anggaran
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Persamaan I diperoleh:

Y =  0,099X1+0,256X2+0,096X3+0,090X4 –0,203X5+Є1
Sig   (0,588)    (0,115)    (0,551)    (0,595)     (0,243)  

Tabel 2
Hasil Analisis Persamaan II
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Dependent Variable: Penyerapan Anggaran

a. 


Persamaan II diperoleh:
Y = – 0,342X1  – 1,194X2 + 0,101X3 – 0,527X4 – 1,525X5 
       + 0,531X1. X5 + 1,392 X2.X5 – 0,033X3.X5 + 

       0,814X4.X5 + Є2
Tabel 3
Hasil Rekapitulasi
	No.
	Hasil Pengujian Hipotesis
	Regresi
	Ketera-ngan

	
	
	Beta
	Sig
	

	1
	Perencanaan Anggaran berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Penyerapan Anggaran
	–0,342
	0,422
	Hipotesis 1 tidak terbukti

	2
	Pengadaan Barang/Jasa berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Penyerapan Anggaran
	–1,194
	0,331
	Hipotesis 2 tidak terbukti

	3
	Pelaksanaan Anggaran berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Penyerapan Anggaran
	0,101
	0,839
	Hipotesis 3 tidak terbukti


	No.
	Hasil Pengujian Hipotesis
	Regresi
	Ketera-ngan

	
	
	Beta
	Sig
	

	4
	Komitmen Organisasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Penyerapan Anggaran
	–0,527
	0,243
	Hipotesis 4 tidak terbukti

	5
	Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran 
	0,531
	0,409
	Hipotesis 5 tidak terbukti

	6
	Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Pengadaan Barang/Jasa terhadap Penyerapan Anggaran
	1,392
	0,253
	Hipotesis 6 tidak terbukti

	7
	Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran
	–0,033
	0,947
	Hipotesis 7 tidak terbukti

	8
	Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Penyerapan Anggaran
	0,814
	0,182
	Hipotesis 8 tidak terbukti


Uji F

Tabel 4

Hasil Uji F Persamaan I
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Tabel 5

Hasil Uji F Persamaan II
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Dependent Variable: Penyerapan Anggaran
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Tabel 6
Hasil Uji F dari Persamaan I dan II 

	Keterangan
	Fhitung
	Sig.

	Persamaan I
	1,547
	0,197

	Persamaan II
	1,255
	0,294


Uji Determinasi
1. Koefisien Determinasi untuk Persamaan I

Tabel 7
Hasil Koefisien Determinasi untuk Persamaan I
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Nilai koefisien determinasi persamaan 1 sebesar 0,162 atau 16,2%. Artinya variabel Penyerapan Anggaran dijelaskan oleh Perencanaan Anggaran, Pengadaan Barang/Jasa, Pelaksanaan Anggaran, dan Komitmen Organisasi sebesar 16,2% dan sisanya sebesar 83,8% dijelaskan variabel lain di luar penelitian ini.
2. Koefisien Determinasi untuk Persamaan II
Tabel 8
Hasil Koefisien Determinasi dari Persamaan II
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Nilai koefisien determinasi persamaan 2 sebesar 0,239 atau 23,9%. Artinya variabel Penyerapan Anggaran dijelaskan oleh Perencanaan Anggaran, Pengadaan Barang/Jasa, Pelaksanaan Anggaran, dan Komitmen Organisasi dengan Pengendalian Internal sebagai variabel moderating sebesar 23,9% dan sisanya sebesar 76,1% dijelaskan variabel lain di luar penelitian ini.
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Gambar 2
Model Hasil Analisis Persamaan II 
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran
Hasil analisis menunjukkan nilai signifikan 0,422 > 0,05. Artinya, variabel  Perencanaan Anggaran memiliki pengaruh tidak signifikan atas Penyerapan Anggaran, maka hipotesis 1 tidak terbukti. Temuan ini tidak relevan dengan hasil riset Malahayati dkk (2015), Alumbida dkk (2016), Gagola dkk (2017), Ferdinan dkk (2020), Kennedy dkk (2020), Rahmawati & Ishak (2020), dan Koriatmaja dkk (2020) yang menyatakan Perencanaan Anggaran memiliki pengaruh signifikan atas Penyerapan Anggaran, akan tetapi temuan ini relevan dengan hasil riset Ulandari dkk (2021), yaitu Perencanaan Anggaran memiliki pengaruh tidak signifikan atas Penyerapan Anggaran.
Pengaruh tidak signifikan Perencanaan Anggaran atas Penyerapan Anggaran mengandung makna jika Perencanaan Anggaran ditingkatkan akan membawa dampak pada semakin tingginya Penyerapan Anggaran, tetapi tidak signifikan atau tidak bermakna, karena tidak bermakna, maka proses Perencanaan Anggaran dipertahankan. Langkah untuk mempertahankan proses Perencanaan Anggaran dilakukan dengan melihat nilai indikator pada uji validitas variabel Perencanaan Anggaran yang terletak di item pernyataan ke 5, 4, serta 3. Ketiga item pernyataan tersebut yang menonjol dari variabel Perencanaan Anggaran.  Beberapa langkah yang dilakukan sebagai berikut:
a. Pimpinan mengarahkan kepada para pegawai agar mempertahankan proses perencanaan anggaran yang melibatkan aspirasi semua unit kerja.

b. Pimpinan mengarahkan kepada para pegawai yang terlibat agar mempertahankan proses perencanaan anggaran yang disusun berdasarkan kebutuhan yang sebenarnya serta tugas pokok dan fungsi satuan kerja.
c. Pimpinan mengarahkan kepada pegawai yang terlibat untuk mempertahankan proses perencanaan anggaran dengan menyusun target pendapatan dan rencana belanja pada jangka waktu tertentu.
2. Pengaruh Pengadaan Barang/ Jasa terhadap Penyerapan Anggaran
Hasil  analisis menunjukkan nilai signifikan 0,331 > 0,05. Artinya, variabel Pengadaan Barang/Jasa memiliki pengaruh tidak signifikan atas Penyerapan Anggaran, maka hipotesis 2 tidak terbukti. Temuan ini tidak relevan dengan hasil riset Gagola dkk (2017), Ani dkk (2019), Rahmawati & Ishak (2020), Wiansyah (2021), Ulandari dkk (2021), dan Koriatmaja dkk (2020) yang menyatakan Pengadaan Barang/Jasa memiliki pengaruh signifikan atas Penyerapan Anggaran, akan tetapi temuan ini mendukung hasil penelitian  Sanjaya (2018), yaitu Pengadaan Barang/Jasa memiliki pengaruh tidak signifikan atas Penyerapan Anggaran.

Pengaruh tidak signifikan Pengadaan Barang/Jasa atas Penyerapan Anggaran mengandung makna apabila Pengadaan Barang/Jasa ditingkatkan akan berdampak pada semakin tingginya Penyerapan Anggaran, tetapi tidak bermakna. Oleh karena tidak bermakna, maka pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa dipertahankan. Langkah untuk mempertahankan proses Pengadaan Barang/Jasa adalah dengan melihat nilai indikator dari uji validitas variabel Pengadaan Barang/Jasa yang terletak di item pernyataan ke 6, 4, dan 3. Ketiga item pernyataan tersebut yang menonjol dari variabel Pengadaan Barang/Jasa.  Beberapa langkah yang dilakukan sebagai berikut:
a. Pimpinan bersama panitia pengadaan barang/jasa tetap mempertahankan tahapan proses tender sesuai dengan peraturan karena apabila terjadi gagal tender, maka pelaksanaan pengadaan barang/jasa akan memerlukan waktu lebih lama.

b. Pimpinan tetap mempertahankan para pegawai yang telah mempunyai sertifikasi pengadaan barang/jasa sebagai panitia pengadaan barang/jasa dan meninjau kembali pemaketan pengadaan barang/jasa dalam rencana umum pengadaan sehingga banyaknya paket pengadaan barang/jasa dengan pegawai yang bersertifikasi sebanding.

c. Pimpinan tetap mempertahankan pegawai yang hanya bertugas sebagai panitia pengadaan barang/jasa tanpa bertugas di unit kerja lain sehingga dapat bekerja secara optimal.
3. Pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,839 > 0,05. Artinya, variabel Pelaksanaan Anggaran memiliki pengaruh tidak signifikan atas Penyerapan Anggaran, maka hipotesis 3 tidak terbukti. Temuan ini tidak mendukung hasil penelitian Malahayati (2015), Gagola dkk (2017), dan Rahmawati & Ishak (2020)  bahwa Pelaksanaan Anggaran memiliki pengaruh signifikan atas Penyerapan Anggaran, akan tetapi temuan ini mendukung hasil penelitian Ferdinan dkk (2020) dan Koriatmaja dkk (2020) bahwa Pelaksanaan Anggaran memiliki pengaruh tidak signifikan atas Penyerapan Anggaran. 
Pengaruh tidak signifikan Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran mengandung makna apabila Pelaksanaan Anggaran ditingkatkan akan membawa dampak pada semakin tingginya Penyerapan Anggaran, tetapi tidak signifikan atau tidak bermakna. Oleh karena tidak bermakna, maka Pelaksanaan Anggaran dipertahankan. Langkah untuk mempertahankan Pelaksanaan Anggaran adalah dengan melihat nilai indikator dari uji validitas variabel Pelaksanaan Anggaran yang terletak di item pernyataan ke 4, 7, serta 5. Ketiga item pernyataan tersebut yang menonjol dari variabel Pelaksanaan Anggaran.  Beberapa langkah yang dilakukan sebagai berikut:
a. Pimpinan mengarahkan para pegawai yang terlibat dalam pelaksanaan anggaran untuk tetap mempertahankan tahapan proses dan waktu pengajuan tagihan pembayaran sesuai dengan peraturan yang berlaku karena apabila proses pengajuan tagihan terlambat, maka dapat menghambat pelaksanaan anggaran.

b. Pimpinan bersama panitia pengadaan barang/jasa tetap mempertahankan rencana penarikan dana sesuai dengan penjadwalan rencana umum pengadaan karena deviasi rencana penarikan dana pada Halaman III DIPA Petikan disebabkan perencanaan kas yang tidak akurat.

c. Pimpinan mengarahkan pegawai yang terlibat dalam pelaksanaan anggaran untuk tetap mempertahankan kelengkapan berkas pembayaran sesuai dengan peraturan yang berlaku karena apabila berkas pembayaran tidak lengkap, maka dapat menyebabkan pencairan pembayaran kepada penyedia menjadi terhambat.

4. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Penyerapan Anggaran
Hasil  analisis menunjukkan nilai signifikan 0,243 > 0,05. Artinya, variabel Komitmen Organisasi memiliki pengaruh tidak signifikan atas Penyerapan Anggaran, maka hipotesis 4 tidak terbukti. Temuan ini tidak mendukung hasil riset Gagola dkk (2017), Ani dkk (2019), dan Kennedy dkk (2020) yang menyatakan Komitmen Organisasi memiliki pengaruh signifikan atas Penyerapan Anggaran, tetapi temuan ini mendukung hasil riset Alumbida dkk (2016) dan Asniarti dkk (2020) bahwa Komitmen Organisasi memiliki pengaruh tidak signifikan atas Penyerapan Anggaran. Pengaruh tidak signifikan Komitmen Organisasi atas Penyerapan Anggaran mengandung makna apabila Komitmen Organisasi ditingkatkan, maka Penyerapan Anggaran akan meningkat, namun tidak signifikan atau tidak bermakna. Oleh karena tidak bermakna, maka Komitmen Organisasi dipertahankan. 

Langkah untuk mempertahankan Komitmen Organisasi adalah dengan melihat nilai indikator dari uji validitas variabel Komitmen Organisasi yang terletak di item pernyataan ke 2, 4, serta 1. Ketiga item pernyataan tersebut yang menonjol dari variabel Komitmen Organisasi.  Beberapa langkah yang dilakukan sebagai berikut:
a. Pimpinan mengarahkan para pegawai agartetap mempertahankan sikap mau melakukan pendidikan berkelanjutan guna menghadapi perubahan lingkungan kerja.

b. Pimpinan mengarahkan pegawai untuk tetap mempertahankan sikap bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya.

5. Pimpinan tetap mempertahankan penempatan jabatan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan pegawai.Pengendalian Internal sebagai Pemoderasi
a. Pemoderasi Signifikansi Pengaruh Perencanaan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran

Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,409 > 0,05 berarti variabel Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran, sehingga hipotesis 5 tidak terbukti. Dari hasil analisis tersebut terbukti bahwa Pengendalian Internal tidak mampu berperan untuk memoderasi signifikansi pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran, maka dapat disimpulkan Pengendalian Internal bukan variabel moderating yang efektif dalam rangka meningkatkan Perencanaan Anggaran pada Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga.
b. Pemoderasi Signifikansi Pengaruh Pengadaan Barang/Jasa Terhadap Penyerapan Anggaran

Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,253 > 0,05 berarti variabel Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Pengadaan Barang/Jasa terhadap Penyerapan Anggaran, sehingga hipotesis 6 tidak terbukti. Dari hasil analisis tersebut terbukti bahwa Pengendalian Internal tidak mampu berperan untuk memoderasi signifikansi pengaruh Pengadaan Barang/Jasa terhadap Penyerapan Anggaran, maka dapat disimpulkan Pengendalian Internal bukan variabel moderating yang efektif dalam rangka meningkatkan Pengadaan Barang/Jasa pada Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga.
c. Pemoderasi Signifikansi Pengaruh Pelaksanaan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran

Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,947 > 0,05 berarti variabel Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran, sehingga hipotesis 7 tidak terbukti. Dari hasil analisis tersebut terbukti bahwa Pengendalian Internal tidak mampu berperan untuk memoderasi signifikansi pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran, maka dapat disimpulkan Pengendalian Internal bukan variabel moderating yang efektif dalam rangka meningkatkan Pelaksanaan Anggaran pada Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga.
d. Pemoderasi Signifikansi Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Penyerapan Anggaran

Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,182 > 0,05 berarti variabel Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Penyerapan Anggaran, sehingga hipotesis 8 tidak terbukti. Dari hasil analisis tersebut terbukti bahwa Pengendalian Internal tidak mampu berperan untuk memoderasi signifikansi pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Penyerapan Anggaran, maka dapat disimpulkan Pengendalian Internal bukan variabel moderating yang efektif dalam rangka meningkatkan Komitmen Organisasi pada Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran, Pengadaan Barang/Jasa terhadap Penyerapan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran, Komitmen Organisasi terhadap Penyerapan Anggaran. Artinya apabila Pengendalian Internal ditingkatkan, maka Penyerapan Anggaran akan meningkat, namun tidak signifikan atau tidak bermakna, karena tidak bermakna, maka Pengendalian Internal dipertahankan. Langkah untuk mempertahankan Pengendalian Internal dilakukan dengan memperhatikan nilai indikator uji validitas variabel Pengendalian Internal yang terletak pada item pernyataan ke 5, 2, dan 1. Ini artinya item pernyataan tersebut yang menonjol pada variabel Pengendalian Internal.  Adapun langkah – langkah yang dapat dilakukan sebagai berikut:
a. Pimpinan mempertahankan pelaksanaan monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran yang dilakukan secara berkala.
b. Pimpinan mengarahkan pegawai untuk tetap mempertahankan pelaksanaan tupoksinya sesuai dengan pedoman dan aturan yang berlaku.
c. Pimpinan tetap mempertahankan peran aktif dalam pengendalian internal rumah sakit.

PENUTUP
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisi data yang telah dilakukan, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan Anggaran memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap Penyerapan Anggaran Belanja Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga.

2. Pengadaan Barang/Jasa memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap Penyerapan Anggaran Belanja Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga.

3. Pelaksanaan Anggaran memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap Penyerapan Anggaran Belanja Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga.

4. Komitmen Organisasi memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap Penyerapan Anggaran Belanja Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga.

5. Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran Belanja Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga.

6. Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Pengadaan Barang/Jasa terhadap Penyerapan Anggaran Belanja Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga.
7. Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran Belanja Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga.
8. Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Penyerapan Anggaran Belanja Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga.
9. Hasil uji F menyatakan bahwa secara bersama – sama semua variabel independen memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen.
10. Hasil uji koefisien determinasi persamaan 1 sebesar 0,162 atau 16,2%. Artinya variabel Penyerapan Anggaran dijelaskan oleh Perencanaan Anggaran, Pengadaan Barang/Jasa, Pelaksanaan Anggaran, dan Komitmen Organisasi sebesar 16,2% dan sisanya sebesar 83,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.
11. Hasil uji koefisien determinasi persamaan 2 sebesar 0,239 atau 23,9%. Artinya variabel Penyerapan Anggaran dijelaskan oleh Perencanaan Anggaran, Pengadaan Barang/Jasa, Pelaksanaan Anggaran, dan Komitmen Organisasi dengan Pengendalian Internal sebagai variabel moderating sebesar 23,9% dan sisanya sebesar 76,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.
12. Upaya peningkatan Penyerapan Anggaran Belanja pada Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan terkait dengan peran moderasi Pengendalian Internal tidak efektif dalam mendorong Penyerapan Anggaran Belanja pada Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga. 
Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari masih ada keterbatasan – keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini fokus pada beberapa variabel, seperti Perencanaan Anggaran, Pengadaan Barang/Jasa, Pelaksanaan Anggaran, Komitmen Organisasi, Penyerapan Anggaran, dan Pengendalian Internal sebagai variabel moderating.  Beberapa variabel lain masih memungkinkan untuk dapat dijadikan sebagai variabel penelitian, seperti reward and punishment, kapasitas SDM, dan regulasi.

2. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan satu lokasi, yaitu pada Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga. Dengan demikian, karakteristik responden yang diambil terbatas karena tidak dapat diambil pada objek penelitian yang lain.
3. Penelitian ini menggunakan metode sensus melalui kuesioner yang dibagikan melalui google form dengan tidak melakukan wawancara langsung sehingga dapat terjadi salah persepsi terhadap pernyataan kuesioner.
Saran 
Berdasarkan pada pembahasan penelitian, kesimpulan penelitian, serta keterbatasan penelitian, maka dapat disampaikan beberapa saran guna meningkatkan Penyerapan Anggaran pada Satker BLU RS Paru dr. Ario Wirawan Salatiga sebagai berikut: 
1. Perencanaan Anggaran memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap penyerapan anggaran.  Adapun langkah – langkah yang dapat disarankan antara lain: Pimpinan mempertahankan proses perencanaan anggaran yang melibatkan aspirasi semua unit kerja; Pimpinan mempertahankan proses perencanaan anggaran yang disusun berdasarkan kebutuhan yang sebenarnya serta tugas pokok satuan kerja; Pimpinan mempertahankan proses perencanaan anggaran dengan menyusun target pendapatan dan rencana belanja pada jangka waktu tertentu.
2. Pengadaan Barang/ Jasa memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Penyerapan Anggaran. Adapun langkah – langkah yang dapat disarankan antara lain: Pimpinan bersama panitia pengadaan barang/jasa tetap mempertahankan tahapan proses tender sesuai dengan peraturan karena apabila terjadi gagal tender maka pelaksanaan pengadaan barang/jasa akan memerlukan waktu lebih lama; Pimpinan tetap mempertahankan para pegawai yang telah mempunyai sertifikasi pengadaan barang/ jasa sebagai panitia pengadaan barang/jasa serta meninjau kembali pemaketan pengadaan barang/jasa dalam rencana umum pengadaan sehingga banyaknya paket pengadaan barang/jasa dengan pegawai yang bersertifikat sebanding; dan Pimpinan tetap mempertahankan pegawai yang hanya bertugas sebagai panitia pengadaan barang/jasa tanpa bertugas di unit kerja lain sehingga dapat bekerja secara optimal.
3. Pelaksanaan Anggaran memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Penyerapan Anggaran. Adapun langkah – langkah yang dapat disarankan antara lain: Pimpinan mengarahkan pegawai yang terlibat dalam pelaksanaan anggaran untuk tetap mempertahankan tahapan proses dan waktu pengajuan tagihan pembayaran sesuai dengan peraturan yang berlaku karena apabila proses pengajuan tagihan terlambat, maka dapat menghambat pelaksanaan anggaran; Pimpinan bersama panitia pengadaan barang/jasa tetap mempertahankan rencana penarikan dana sesuai dengan penjadwalan rencana umum pengadaan karena deviasi rencana penarikan dana pada Halaman III DIPA Petikan disebabkan perencanaan kas yang tidak akurat; dan Pimpinan mengarahkan pegawai yang terlibat dalam pelaksanaan anggaran untuk tetap mempertahankan kelengkapan berkas pembayaran sesuai dengan peraturan yang berlaku karena apabila berkas pembayaran tidak lengkap, maka dapat menyebabkan pencairan pembayaran kepada penyedia menjadi terhambat.

4. Komitmen Organisasi memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Penyerapan Anggaran.  Adapun langkah – langkah yang dapat disarankan antara lain: Pimpinan mengarahkan pegawai untuk tetap mempertahankan sikap mau melakukan pendidikan berkelanjutan guna menghadapi perubahan lingkungan kerja; Pimpinan mengarahkan pegawai untuk tetap mempertahankan sikap bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya; dan Pimpinan tetap mempertahankan penempatan jabatan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan pegawai.
5. Pengendalian Internal tidak memoderasi signifikansi pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran, Pengadaan Barang/Jasa terhadap Penyerapan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran, Komitmen Organisasi terhadap Penyerapan Anggaran. Adapun langkah – langkah yang dapat disarankan antara lain: Pimpinan mempertahankan pelaksanaan monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran yang dilakukan secara berkala; Pimpinan mengarahkan pegawai untuk tetap mempertahankan pelaksanaan tupoksinya sesuai dengan pedoman dan aturan yang berlaku; dan Pimpinan tetap mempertahankan peran aktif dalam pengendalian internal rumah sakit.
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